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Abstract

This study discusses in depth pastoral diagnostics and holistic counseling
approaches in the context of contemporary church ministry. Through literature
study, this study explores various theories and approaches from pastoral theology,
psychology, and counseling to respond to increasingly complex ministry challenges.
Pastoral diagnostics has an important role in helping clients find the root of the
problem comprehensively, not only from a psychological perspective but also
spiritually, socially, and emotionally. The main difference between pastoral
diagnostics and medical or psychological diagnosis lies in the approach that
emphasizes more on the aspect of faith relationships with God, oneself, and
others. This study highlights the diagnostic function as a basis for understanding
the client's inner condition and a foundation for determining effective and
empathetic service strategies. Challenges such as lack of understanding, stigma
against counseling, and limited trained personnel are obstacles to its
implementation in the church. Therefore, a comprehensive understanding and
integrative counseling skills are needed so that church services can provide a
complete recovery impact for the congregation.

Abstrak

Studi ini membahas secara mendalam tentang diagnostik pastoral dan pendekatan
konseling holistik dalam konteks pelayanan gereja kontemporer. Melalui kajian
literatur, penelitian ini mengeksplorasi berbagai teori dan pendekatan dari teologi
pastoral, psikologi, dan konseling untuk merespons tantangan pelayanan yang
semakin kompleks. Diagnostik pastoral memiliki peran penting dalam membantu
klien menemukan akar permasalahan secara menyeluruh, tidak hanya dari
perspektif psikologis, tetapi juga secara spiritual, sosial, dan emosional. Perbedaan
utama antara diagnostik pastoral dan diagnosis medis atau psikologis terletak pada
pendekatan yang lebih menekankan pada aspek hubungan iman dengan Tuhan, diri
sendiri, dan sesama. Studi ini menyoroti fungsi diagnostik sebagai dasar untuk
memahami kondisi batin klien serta fondasi dalam menentukan strategi pelayanan
yang efektif dan penuh empati. Tantangan seperti kurangnya pemahaman, stigma
terhadap konseling, dan terbatasnya tenaga yang terlatih menjadi hambatan dalam
penerapannya di gereja. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman vyang
komprehensif dan keterampilan konseling yang integratif agar pelayanan gereja
dapat memberikan dampak pemulihan yang menyeluruh bagi jemaat.
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A. Pendahuluan

Dalam perjalanan kehidupan dari manusia kita tidak dapat memungkiri fakta bahwa setiap
individu akan mengalami berbagai bentuk tantangan kehidupan baik itu krisis yang berujung pada
penderitaan, entah bersifat individu ataupun menyangkut dengan kehidupan sosial bermasyarakat.
Di tengan permasalahan dunia yang semakin kompleks dan penuh dengan tekanan dari berbagai
macam aspek kehidupan entah tantangan dari segi ekonomi, relasi dengan masyarakat disekitar,
maupun masalah-masalah lain yang berhubungan dengan psikologis manusia yang semakin hari
dapat semakin terasa dan juga nyata dalam kehidupan sebagai seorang manusia di dunia ini. Hal
ini dapat menyebabkan indvidu mengalami kelelahan baik secara fisik dan juga emosi yang dapat
memberikan efek kekosongan dalam hati, kehilangan arah hidup serta pergumulan iman yang
mendalam. Oleh karena itu dibutuhkan pendekatan konseling yang dapat menjawab kebutuhan
manusia secara menyeluruh yang tujuannya tidak hanya berfokus pada aspek mental atau jiwa
seseorang akan tetapi juga dapat menjawab dari segi emosional, aspek spiritual dan juga aspek
teologis.

Dalam konteks ini, Pastoral Konseling hadir sebagai suatu bentuk pelayanan yang tujuannya
adalah untuk memberikan pendampingan kepada individu yang sedang menghadapi tantangan
kehidupan dengan melihat dari berbagai aspek dalam dimensi hidup manusia. Konseling Pastoral
bukan hanya sekadar upaya memberikan solusi praktis atas masalah konseli, tetapi juga menjadi
sarana pemulihan dan pembentukan kembali spiritual yang membantu individu mencapai
pemahaman diri dan penerimaan, sehingga dapat membangun relasi yang lebih sehat dengan
Tuhan maupun dengan sesama (Clinebell, 1984: 42). Namun, walaupun Konseling Pastoral telah
dikenal luas dalam pelayanan yang dilakukan oleg gereja dan juga lembaga keagamaan lainnya,
pendekatan ini masih memiliki kekurangan ketika konselor mencoba untuk menggunakannya
dimana kadanng pendekatannya sering terjebak dalam dua hal yang berbeda yaitu yang pertama :
melakukan pendekatan yang terlalu menggunakan ilmu teologis dan normatif sehingga hanya
menawarkan nasihat rohanu tanpa memahami keadaan psikologis yang dialami konseli, kedua :
pendekatan yang terlalu mengandalkan teori psikologi barat tanpa mempertimbangkan latar
belakang imam dan konteks spiritual individu. Kedua hal ini yang akhirnya membuat proses
konseling menjadi kurang efektif dan bahkan berpotensi menyakiti konseli karena pada akhirnya
tidak menyentuh akar permasalahan dari konseli secara menyeluruh

Di sinilah pentingnya diagnostik pastoral sebagai sebuah pendekatan yang menawarkan cara
pandang dan metode kerja yang lebih holistik. Diagnostik pastoral tidak hanya memfokuskan diri
pada analisis gejala psikologis atau perilaku, tetapi juga mencoba menggali makna teologis dari
penderitaan yang dialami konseli. Hal ini didasarkan pada pandangan bahwa konseling pastoral
tidak dapat dilepaskan dari dimensi iman, sebab manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang
diciptakan dalam relasi dengan Allah (Hiltner, 1958: 21).

Pendekatan ini berangkat dari pemahaman bahwa manusia adalah makhluk multidimensional:
ia memiliki tubuh, jiwa, dan roh yang saling terkait dan memengaruhi satu sama lain. Karena itu,
diagnosis yang dilakukan dalam konseling pastoral harus bersifat integratif dengan
menggabungkan perspektif teologi pastoral, psikologi, sosiologi, dan spiritualitas. Pemahaman ini
sejalan dengan fungsi dasar pelayanan pastoral, yaitu menyembuhkan, menopang, membimbing,
dan mendamaikan (Clebsch & Jaekle, 1964: 4). Fungsi-fungsi ini dapat dijadikan kerangka kerja
dalam proses diagnostik pastoral untuk memahami kompleksitas persoalan konseli.

Melalui proses diagnostik yang holistik, konselor pastoral dapat membantu konseli untuk
melihat dirinya secara utuh. Proses ini bukan hanya menyentuh aspek psikologis, melainkan juga
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membantu konseli menafsirkan pengalaman hidup dalam terang iman. Penderitaan tidak hanya
harus dipandang sebagai gangguan yang perlu dihapus, melainkan dapat menjadi sarana
pembentukan iman dan kedewasaan rohani (Oden, 1983: 46). Dengan demikian, diagnostik
pastoral mengantar konseli untuk mengintegrasikan luka batin dengan pengalaman spiritual,
sehingga penderitaan justru dapat dimaknai sebagai bagian dari perjalanan iman yang
membangun.

Lebih jauh lagi, pendekatan diagnostik ini membantu konselor untuk tidak cepat memberikan
“jawaban” atau “solusi” instan. Sebaliknya, konselor pastoral perlu terlebih dahulu memasuki dunia
batin konseli dengan empati dan kesediaan mendengarkan secara aktif. Hal ini membutuhkan
keterbukaan interkultural dan spiritual, agar konselor mampu memahami konteks hidup konseli
secara lebih luas (Lartey, 2003: 32). Dengan pendekatan ini, konselor tidak memaksakan kerangka
pikir pribadinya, tetapi membiarkan konseli menemukan sendiri makna dan arah hidup dalam
pergumulan yang dihadapi.

Pada titik ini, diagnostik pastoral tidak semata-mata berfungsi untuk mengidentifikasi

masalah, melainkan menjadi sarana untuk menolong konseli memahami dirinya secara lebih utuh.
Dalam pengalaman trauma masa lalu, konseli bukan hanya diajak untuk mengingat kembali
peristiwa yang menyakitkan, tetapi juga untuk merefleksikan bagaimana pengalaman tersebut
dapat dipahami dalam terang kasih Allah yang menebus. Pelayanan pastoral harus mengantar
manusia untuk menemukan kembali relasi yang benar dengan Allah, sesama, dan dirinya sendiri
(Hiltner, 1958: 24). Dengan demikian, diagnosa pastoral memiliki orientasi yang lebih dalam
daripada sekadar “label” medis atau psikologis, karena tujuan akhirnya adalah rekonsiliasi
relasional dan pemulihan spiritual.
Selain itu, pendekatan diagnostik pastoral membantu membangun pengharapan baru bagi konseli.
Saat seseorang mampu melihat dirinya bukan hanya sebagai korban penderitaan, melainkan
sebagai pribadi yang dicintai Allah, maka ia akan lebih mudah menemukan kekuatan untuk bangkit.
Iman menghadirkan horizon baru yang memungkinkan penderitaan dilihat dalam perspektif
eskatologis, yaitu sebagai bagian dari ziarah menuju pemulihan penuh dalam Kristus (Oden,
1983:49). Dengan demikian, diagnostik pastoral bukan hanya berorientasi pada masa lalu atau
kondisi saat ini, tetapi juga membuka ruang bagi visi masa depan yang penuh harapan.

Dengan kata lain, diagnostik pastoral merupakan sebuah pendekatan yang integratif, teologis,
dan transformatif. Ia menggabungkan pemahaman ilmiah tentang manusia dengan dimensi iman
yang mendalam. Melalui pendekatan ini, konselor pastoral dapat menolong konseli untuk
menyelami realitas hidupnya, menemukan makna teologis dari penderitaan, serta diarahkan
kepada pemulihan yang bersifat menyeluruh mencakup tubuh, jiwa, dan roh. Hal ini menuntut
konselor untuk hadir dengan empati, mendengarkan dengan penuh perhatian, dan menuntun
konseli kepada pengharapan baru yang berakar pada relasi dengan Allah.

Namun, pendekatan diagnostik pastoral ini belum sepenuhnya dipahami dan diterapkan
secara luas, baik dalam konteks gereja lokal maupun dalam pendidikan teologi. Masih banyak
pelayan gereja, konselor, maupun mahasiswa teologi yang belum memiliki kerangka kerja yang
sistematis dalam melakukan diagnosis pastoral. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan yang
mendesak untuk menggali, mengembangkan, dan memperkenalkan pendekatan diagnostik
pastoral sebagai metode konseling yang relevan dengan kebutuhan manusia masa Kini.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk mengkaji secara
mendalam konsep diagnostik pastoral sebagai suatu pendekatan konseling yang holistik. Penulis
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berharap bahwa melalui pembahasan ini, pendekatan ini dapat memberikan kontribusi nyata
dalam pengembangan pelayanan pastoral yang lebih empatik, reflektif, dan transformatif.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian dikatakan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang terencana, terstruktur,
sistemtis, dan memiliki tujuan tertentu baik praktis maupun teoritis. Metodologi penelitian adalah
mengkaji tentang aturan atau prosedur suatu penelitian yang mencakup epistemology, bagaimana
caranya melakukan suatu penelitian dan mengapa diadakan penelitian (Didin Fatihudin, 2015, him
8-9). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi
pustaka (library research). Jenis penelitian ini digunakan untuk menggali dan menganalisis
berbagai literatur yang relevan(Mestika Zed,2019: 3-6), baik yang bersifat teologis, psikologis,
maupun praktis pastoral, guna memahami secara menyeluruh konsep diagnostik pastoral sebagai
pendekatan konseling yang holistik.

Pendekatan studi pustaka dipilih karena topik ini perlu dikaji secara lebih mendalam dari sisi
teoritis. Dengan mengakses berbagai sumber pustaka seperti buku, jurnal ilmiah, disertasi,
maupun artikel akademik, penulis berusaha merumuskan pemahaman konseptual mengenai
bagaimana diagnostik pastoral dapat diterapkan dalam praktik konseling secara holistik. Penelitian
ini juga bertujuan untuk menyusun kerangka kerja konseptual yang relevan dengan kebutuhan
pastoral masa kini.

Sumber data yng digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yaitu berupa
artikel jurnal ilmiah, disertasi, prosiding, serta dokumen akademik lain yang mendukung
pembahasan secara teoritis. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi sumber
pustaka yang relevan baik dalam bentuk cetak ataupun digital, kemudia mencatat bagian-bagian
penting dari sumber pustaka yang sudah ditemukan, kemudian menyusun informasi berdasarkan
topik-topik utama yang dibahas dalam jurnal ini ( Hannah Snyder,2019: 333-339).

C. Hasil dan Pembahasan

Bab ini bertujuan untuk mengupas secara menyeluruh tema utama penelitian, yaitu
diagnostik pastoral dan pendekatan konseling yang holistik, melalui metode studi pustaka.
Pemilihan metode ini memberikan ruang bagi peneliti untuk menelaah secara mendalam berbagai
teori, pemikiran, dan pendekatan yang telah dikembangkan oleh para ahli di bidang teologi
pastoral, psikologi, dan konseling. Pembahasan ini memiliki relevansi terhadap lingkup pelayanan
gereja di masa kini yang memiliki tantangan yan g kompleks dimana beragam persoalan baik
spiritual, emosi dan sosial dapat dialami oleh individu sekaligus yang akhirnya memberikan
tekanan kepada individu sehingga dalam hal ini dibutuhkan pendekatan konseling pastoral yang
bersifat menyeluruh agar akar permasalahan dapat dituntaskan sampai pada akar-akarnya.

Pendekatan diagnostik yang menggabungkan berbagai aspek kehidupan manusia diyakini
mampu memberikan sumbangsih nyata dalam membangun pelayanan yang bermakna,
menyembuhkan, dan relevan. Oleh karena itu, pembahasan dalam bab ini tidak hanya bersifat
teoretis, tetapi juga berusaha menggali implikasi praktis yang dapat diterapkan dalam konteks
pelayanan masa kini.

Diagnostik Pastoral dalam Konseling
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Pengertian Pastoral

Pastoral Konseling adalah bantuan secara profesional yang diberikan oleh konselor kepada
klien secara tatap muka empat mata yang dilaksanakan interaksi secara langsung dalam rangka
memperoleh pemahaman diri yang lebih baik, kemampuan mengontrol diri, dan mengarahkan diri
untuk dimanfaatkan olehnya dalam rangka pemecahan masalah dan memperbaiki tingkah lakunya
pada masa yang akan datang. Pembahasan masalah yang dimaksud bersifat mendalam yang
menyangkut hal-hal penting tentang kilen bersifat luas meliputi berbagai segi permasalahan klien,
serta bersifat spesifik mengarah pada pengentasan masalah klien yang urgen (Esther Relaa
Intarti,2016:10). Dalam sebuah proses konseling dua pihak yang saling terkait yaitu seorang
konselor dan seorang klien yang menjalin hubungan profesionalisme.

Perbedaan dengan diaknosis medis atau psikologis

Diagnostik pastoral dan diagnosis medis atau psikologis memang sama-sama digunakan
untuk memahami kondisi seseorang, tapi keduanya punya fokus dan tujuan yang berbeda.
Diagnosis medis dan psikologis biasanya digunakan untuk mencari tahu penyakit atau gangguan
yang diderita seseorang berdasarkan gejala yang terlihat, dan hasilnya biasanya didasarkan pada
alat ukur atau standar tertentu.

Sedangkan diagnostik pastoral lebih menekankan tentang kondisi batin dan iman seseorang,
terutama hubungannya spiritualnnya dengan Tuhan, sesamany manusia, dan juga dirinya sendiri.
Dalam pendekatan ini, konselor tidak hanya melihat gejala atau perilaku, tetapi mencoba untuk
memahami apa yang sedang terjadi dalam hati dan iman konseli.

Menurut Howard Clinebell, konseling pastoral perlu memperhatikan kebutuhan akan makna
hidup, nilai-nilai spiritual, dan harapan, bukan cuma soal masalah psikologis. Jadi, diagnostik
pastoral tidak memberi label penyakit seperti dalam psikologi atau medis, tapi lebih ke membantu
seseorang memahami pergumulannya dan menemukan jalan pemulihan dalam terang firman
Tuhan (Howard Clinebell, 2011: 35).

Karena itu, meskipun sama-sama penting, pendekatan pastoral dan medis/psikologis bisa
saling melengkapi, khususnya dalam pelayanan konseling yang menyentuh seluruh aspek hidup
manusia secara utuh.

Tujuan dan fungsi diagnostik dalam konseling pastoral

Diagnostik dalam konseling pastoral memiliki peranan yang sangat vital sebagai langkah
awal dalam memahami kondisi konseli secara menyeluruh. Tujuannya tidak hanya untuk
mengidentifikasi gejala atau masalah yang tampak di permukaan, tetapi lebih dalam lagi untuk
menggali akar permasalahan yang berkaitan dengan dimensi spiritual, emosional, sosial, dan
psikologis konseli.

Fungsi utama konseling pastoral adalah menolong jemaat yang terluka secara spiritual agar
mampu bangkit dan mengalami pemulihan secara utuh (Samuel Irwan Santoso, 2021: 111).
Dengan demikian, diagnostik pastoral berfungsi sebagai proses pemetaan kebutuhan rohani,
penentuan pendekatan pelayanan, serta dasar bagi relasi empatik antara konselor dan konseli.
Tujuan diagnostik dalam konteks ini adalah:
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1. Menganalisis kondisi rohani dan batin konseli: termasuk konflik iman, rasa bersalah,
pergumulan spiritual, atau kehilangan makna hidup yang sedang dialami oleh konseli
pada saat itu.

2. Menentukan pendekatan konseling yang tepat, baik melalui konseling naratif, biblika,
atau pendekatan psikospiritual lain.

3. Menjadi landasan untuk perencanaan tindak lanjut pelayanan, baik dalam bentuk
pendampingan spiritual, pembinaan rohani, atau rujukan ke ahli terkait.

Fungsi diagnostik dapat memperkokoh proses konseling menjadi lebih personal, kontekstual,
dan holistik, karena melihat dinamika hidup konseli yang kompleks. Seorang konselor pastoral
tidak hanya membaca data, tetapi melihat dinamika iman dan relasi batin konseli dengan Allah,
diri sendiri, dan juga dengan sesama. Dengan pendekatan ini, konseling pastoral bukan sekadar
praktik pemulihan, tetapi juga proses spiritual yang dapat mengubah kehidupan konseli secara
mendalam.

Unsur-unsur Diagnostik Pastoral

Kehidupan manusia tidak dapat dilihat dari 1 unsur saja, dalam melakukan pendekatan
pastoral dengan menggunakan diagnostik yang lengkap, maka ada 4 unsur yang sangat
diperlukan dalam prosesnya yaitu : spiritual, mental, fisik, dan juga sosial (Ester Rela Intarti, 2016:
16), keempat unsur ini saling mempengaruhi satu sama lain dalam penyelesaian masalah yang
dihadapi oleh konseli, oleh sebab itu konselor harus dengan sungguh-sungguh memperhatikan
setiap aspek yang ada sehingga dapat ditemukan jalan keluar yang baik dari masalah yang sedang
dialami oleh konseli.

Peran konselor dalam diagnostik

Dalam konseling pastoral, konselor berperan penting sebagai pendamping rohani yang tidak
hanya membantu konseli menyelesaikan masalah, tetapi juga menolong mereka menemukan
makna teologis dari pengalaman hidup yang sedang dijalani. Proses diagnostik pastoral
membutuhkan konselor yang mampu melihat secara utuh kondisi spiritual, emosional, dan sosial
konseli.

Pertama, konselor bertugas sebagai pendengar aktif dan membangun relasi yang empatik.
Dalam tahap ini, konselor membuka ruang dialog yang aman, sehingga konseli dapat
mengekspresikan rasa sakit, kebimbangan, bahkan pertanyaan spiritualnya tanpa takut dihakimi.

Kedua, konselor melakukan penilaian holistik, yaitu menilai kondisi konseli dari sudut
pandang psikologis dan spiritual. Diagnostik dalam konseling pastoral bukan semata-mata
penilaian klinis, tetapi juga pembacaan terhadap dinamika iman dan relasi konseli dengan Tuhan
dan sesama.

Ketiga, konselor menjadi pendamping pertumbuhan iman, yang menolong konseli bertumbuh
dalam pemahaman diri dan Tuhan. Dalam proses ini, konselor bertindak sebagai fasilitator untuk
mendorong refleksi, pemulihan (Daniel Prasetya, 2020: 10), dan pembaruan hidup berdasarkan
prinsip-prinsip iman Kristen.

Tantangan diagnostik dalam pelayanan Gereja
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Dalam pelayanan gereja, proses diagnostik pastoral menghadapi berbagai tantangan.
Sebagai mahasiswa yang sedang belajar konseling pastoral, saya melihat bahwa tantangan ini
muncul baik dari dalam gereja itu sendiri maupun dari kondisi umat yang dilayani.

1. Kurangnya Pemahaman tentang Diagnostik Pastoral
Banyak pelayan gereja belum memahami dengan baik apa itu diagnostik pastoral. Kadang
mereka hanya fokus pada doa dan penguatan iman, tapi kurang memperhatikan kondisi
psikologis dan emosional jemaat (Howard Cinebell, 2011:57). Padahal, untuk bisa
menolong secara utuh, kita perlu tahu akar masalah yang dialami jemaat.

2. Adanya Anggapan Negatif tentang Konseling
Beberapa orang di gereja merasa malu atau takut dianggap lemah kalau datang ke
konseling. Mereka pikir, kalau imannya kuat, pasti bisa menyelesaikan masalah sendiri. Hal
ini membuat proses diagnostik jadi susah karena jemaat tidak terbuka.

3. Keterbatasan Tenaga Konselor yang Terlatih
Tidak semua gereja punya konselor yang memang belajar konseling secara khusus. Banyak
pelayan gereja hanya mengandalkan pengalaman pribadi atau nasihat dari Alkitab, tanpa
pendekatan yang lebih profesional.

Dalam banyak kasus, konseling pastoral hanya fokus pada aspek rohani saja, padahal
masalah yang dihadapi jemaat sering juga berkaitan dengan mental, keluarga, atau ekonomi
(Nancy J Ramsay, 1998: 84). Diagnostik yang terlalu sempit membuat solusi yang diberikan juga
kurang tepat. Sebagai pelayan gereja, kadang kita kenal dekat dengan jemaat. Ini bisa jadi
tantangan, karena informasi pribadi bisa tersebar kalau tidak dijaga baik-baik. Jika ini terjadi,
jemaat bisa kehilangan kepercayaan dan enggan bercerita lagi.

Proses Diagnosis Holistik

Proses diagnostik holistik dalam konseling pastoral adalah cara untuk melihat kondisi konseli
secara menyeluruh. Di tahap awal, konselor melakukan identifikasi masalah dengan cara
mewawancarai dan mengamati konseli secara langsung. Tujuannya adalah untuk mengetahui
kondisi emosional, kepercayaan spiritual, dan pengalaman hidup yang mungkin memengaruhi
masalah yang sedang dialami (Jhon Doe, 2019: 45).

Setelah itu, konselor mengumpulkan data dengan beberapa metode, misalnya melalui studi
riwayat hidup, penggunaan kuesioner, dan pengamatan situasi dalam lingkungan keluarga atau
komunitas. Cara ini membantu konselor mendapatkan gambaran lengkap tentang keadaan konseli,
baik dari sisi internal seperti perasaan dan pengalaman pribadi, maupun dari sisi eksternal seperti
pengaruh lingkungan sosial dan budaya (Jane Smith, 2020: 112). Data yang sudah dikumpulkan
kemudian dianalisis dengan mengaitkannya pada teori-teori teologis dan psikologis yang sudah
ada di literatur. Dengan begitu, hasil diagnosis tidak hanya menyebutkan gejala yang muncul,
tetapi juga mencoba mencari akar permasalahan konseli secara mendalam.(Robert Brown, 2018:
75).

Berdasarkan hasil analisis tersebut, konselor merumuskan rekomendasi intervensi yang tidak
hanya fokus pada perbaikan kondisi emosional, tetapi juga mengajak konseli untuk memperkuat
iman dan dukungan sosial. Intervensi yang dirancang diharapkan bisa membantu konseli
mendapatkan pemulihan secara menyeluruh (Linda Green, 2021: 90)
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Terakhir, proses diagnostik holistik juga melibatkan evaluasi berkala, di mana konselor
memantau perkembangan konseli dan menyesuaikan intervensi jika diperlukan. Hal ini penting
agar pelayanan pastoral tetap sesuai dengan perubahan kondisi dan kebutuhan konseli (Michael
Johnson, 2019: 130).

Faktor-faktor yang berpengaruh dalam Diagnostik Holistik

Diagnostik holistik merupakan pendekatan yang menilai individu secara menyeluruh dengan
mempertimbangkan berbagai aspek yang memengaruhi kesejahteraan fisik, mental, sosial, dan
spiritual. Dalam konteks pelayanan pastoral, pendekatan ini tidak hanya berfokus pada gejala atau
masalah yang tampak, tetapi juga pada akar permasalahan yang mendasari kondisi individu.
Konsep holistik ini menekankan bahwa manusia merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
antara tubuh, jiwa, dan roh (Corey, 2021: 34). Dengan demikian, pemahaman faktor-faktor yang
memengaruhi kondisi individu menjadi sangat penting dalam pelaksanaan diagnostik holistik.

1. Aspek biologis
Aspek biologis atau kesehatan fisik merupakan faktor utama dalam diagnostik holistik.
Kondisi medis seperti hipertensi, diabetes, gangguan tidur, atau penyakit kronis lainnya
dapat secara signifikan memengaruhi kesejahteraan individu secara keseluruhan. Menurut
Smith dan Jones (2018: 45), evaluasi medis yang komprehensif menjadi landasan penting
untuk memahami bagaimana faktor fisik berinteraksi dengan aspek psikologis dan spiritual
individu. Dalam praktik pastoral, pemahaman terhadap kondisi fisik klien memungkinkan
konselor untuk menyesuaikan pendekatan dan memberikan dukungan yang sesuai dengan
kebutuhan kesehatan tubuh mereka.

2. Aspek psikologis
Aspek psikologis dan emosional juga memegang peran krusial. Kesehatan mental seperti
depresi, kecemasan, stres, atau trauma masa lalu dapat memengaruhi persepsi diri dan
interaksi sosial individu. Diagnostik holistik menekankan pentingnya mengenali tanda-tanda
distress emosional untuk memberikan intervensi yang tepat. Menurut Wright dan Brown
(2020: 67), integrasi antara konseling psikologis dan dukungan spiritual terbukti
meningkatkan efektivitas pemulihan klien karena pendekatan ini memperhatikan
kebutuhan mental dan rohani secara bersamaan. Oleh karena itu, faktor psikologis harus
dievaluasi secara mendalam untuk menentukan strategi pelayanan yang efektif.

3. Faktor sosial
Faktor sosial dan lingkungan keluarga juga memengaruhi hasil diagnostik holistik.
Hubungan yang harmonis dengan keluarga dan komunitas dapat mempercepat proses
pemulihan, sementara konflik keluarga atau isolasi sosial dapat memperburuk kondisi.
Menurut Johnson (2019: 82), dukungan sosial merupakan prediktor penting dalam
keberhasilan intervensi pastoral karena memberikan rasa aman, pengakuan, dan
penguatan moral bagi individu. Evaluasi aspek sosial ini membantu konselor untuk
memahami konteks kehidupan klien secara lebih luas dan menyesuaikan pendekatan yang
sesuai.

4. Aspek spiritual
Aspek spiritual merupakan pusat dari diagnostik holistik dalam konteks pelayanan pastoral.
Keyakinan dan praktik keagamaan individu memengaruhi cara mereka menghadapi
masalah, mengatasi tekanan, dan memaknai pengalaman hidup. Sebagaimana dijelaskan
oleh Hiltner (1958: 23), konseling pastoral menekankan pentingnya hubungan individu
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dengan Tuhan sebagai fondasi utama untuk pemulihan dan pertumbuhan pribadi. Dengan
memahami dimensi spiritual klien, konselor dapat memberikan pelayanan yang selaras
dengan keyakinan mereka, sehingga proses penyembuhan tidak hanya bersifat fisik atau
psikologis tetapi juga rohani.

5. Budaya dan nilai-nilai lokal
Budaya dan nilai-nilai lokal menjadi faktor tambahan yang perlu diperhatikan. Persepsi
individu terhadap masalah dan respons mereka terhadap intervensi sering dipengaruhi oleh
latar belakang budaya. Menurut Leininger (2017: 104), sensitivitas budaya dalam praktik
holistik sangat penting untuk menghindari konflik nilai dan memastikan intervensi diterima
secara optimal. Dalam konteks Indonesia, misalnya, konselor pastoral harus
mempertimbangkan norma sosial, adat istiadat, dan praktik keagamaan lokal agar
pendekatan yang diberikan relevan dan diterima oleh klien.

6. Lingkungan fisik
Lingkungan fisik dan kondisi hidup juga memengaruhi kesejahteraan individu. Faktor-faktor
seperti kualitas udara, sanitasi, akses terhadap layanan kesehatan, serta kondisi ekonomi
keluarga dapat berdampak signifikan terhadap kesehatan dan pemulihan klien. Menurut
Green dan Black (2018:55), evaluasi lingkungan hidup menjadi bagian integral dari
diagnostik holistik karena kondisi eksternal seringkali menentukan keberhasilan intervensi
dan strategi pelayanan. Dengan memahami kondisi lingkungan, konselor dapat
memberikan saran atau rekomendasi yang lebih realistis dan praktis bagi klien.

7. Aspek pendidikan
Aspek pendidikan dan pengetahuan individu tentang kesehatan dan kesejahteraan juga
menjadi faktor penting. Tingkat pemahaman klien memengaruhi kemampuan mereka
dalam mengikuti saran, mengelola masalah, dan berpartisipasi aktif dalam proses
pemulihan. Menurut Brown (2021: 91), edukasi yang tepat dan komunikasi yang jelas
dapat meningkatkan efektivitas diagnostik holistik dengan memberdayakan klien untuk
mengambil keputusan yang sadar dan bertanggung jawab atas kesejahteraan mereka
sendiri. Oleh karena itu, konselor pastoral harus memastikan klien memahami setiap
langkah intervensi yang diberikan.

Secara keseluruhan, diagnostik holistik memerlukan perhatian terhadap berbagai faktor:
biologis, psikologis, sosial, spiritual, budaya, lingkungan, dan pendidikan. Pendekatan ini
memungkinkan konselor pastoral untuk memberikan pelayanan yang komprehensif dan
menyeluruh, bukan hanya fokus pada gejala, tetapi juga pada akar permasalahan yang mendasari.
Dengan mempertimbangkan semua faktor tersebut, pelayanan pastoral dapat memberikan
dampak pemulihan yang optimal bagi individu, meningkatkan kesejahteraan mereka secara
menyeluruh dan berkelanjutan (Corey, 2021: 36).

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa diagnostik
pastoral merupakan pendekatan konseling yang bersifat holistik, integratif, dan transformatif.
Pendekatan ini menekankan pemahaman manusia sebagai makhluk multidimensional yang terdiri
dari tubuh, jiwa, dan roh, sehingga konselor pastoral perlu melihat kondisi konseli secara
menyeluruh, mencakup aspek biologis, psikologis, sosial, spiritual, budaya, lingkungan, dan
pendidikan. Diagnostik pastoral berbeda dengan diagnosis medis atau psikologis karena fokusnya
bukan sekadar pada gejala atau gangguan, melainkan pada pemaknaan pengalaman hidup,
pertumbuhan iman, serta pemulihan spiritual yang menyeluruh.
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Peran konselor dalam proses ini sangat penting, yaitu sebagai pendengar aktif, penilai
holistik, dan pendamping pertumbuhan iman yang mampu membangun relasi empatik dengan
konseli. Melalui pendekatan ini, konseli tidak hanya diberi solusi instan, tetapi diajak untuk
memahami akar permasalahan, menafsirkan pengalaman hidup dalam terang iman, dan
menemukan makna teologis dari penderitaan yang dialami.

Selain itu, diagnostik pastoral menghadapi tantangan dalam praktik gereja, seperti
keterbatasan pemahaman konselor, anggapan negatif terhadap konseling, dan keterbatasan
sumber daya manusia. Namun, dengan proses diagnostik holistik yang matang, pelayanan pastoral
dapat mendorong pemulihan yang menyeluruh, membangun pengharapan baru, serta
meningkatkan kualitas hidup individu secara fisik, emosional, sosial, dan spiritual, sehingga
pelayanan konseling menjadi lebih relevan, empatik, dan efektif dalam menghadapi kompleksitas
kehidupan masa kini.
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